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Abstrak 

 
Penelitian ini bertujuan menganalisis isi materi Pendidikan Agama Islam pada Kurikulum Merdeka. 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh banyaknya permasalahan yang dihadapi dalam proses belajar 
mengajar. Seperti, kurangnya sarana dan prasarana, kurangnya interaksi social, bahkan sulitnya 
memberikan gambaran konkrit kepada siswa. Berdasarkan hasil studi research maupun literatur, 
didapatkan beberapa problematika yang dihadapi siswa diantaranya adalah kurangnya minat belajar 
siswa untuk mempelajari materi pendidikan agama islam, penggunaan metode dan strategi yang 
membosankan, masih adanya guru yang kurang memenuhi dari standar kompetensi guru yang 
seharusnya harus dimiliki, masih ditemukan siswa yang bermalas-malasan dalam kegiatan belajar 
materi Pendidikan Agama Islam pada penerapan kurikulum merdeka. Jenis penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode pengumpulan data dengan studi kepustakaan. 
Hasil analisis menunjukkan bahwa isi materi Pendidikan Agama Islam dalam kurikulum merdeka 
sudah sejalan dengan upaya untuk pengembangan peserta didik yaitu nilai-nilai dan ajaran Islam 
yang sangat mulia, memperluas wawasan dan pengetahuan, mengembangkan keterampilan peserta 
didik agar menjadi muslim yang kaaffah serta menghadirkan nilai-nilai moderasi beragama. 
 
Kata kunci: Pendidikan, Agama Islam, Kurikulum Merdeka 
 

Abstract 
 
This study aims to analyze the content of Islamic Religious Education materials in the Merdeka 
Curriculum. This research is motivated by the many problems or issues faced in the teaching and 
learning process. Such as, lack of facilities and infrastructure, lack of social interaction, and even 
difficulty in providing concrete images to students., including the lack of student interest in learning 
Islamic religious education material, the use of boring methods and strategies, there are still 
teachers who do not meet the teacher competency standards that they should have, students are 
still found to be lazy in learning activities for Islamic Religious Education material in the 
implementation of the independent curriculum. This type of research uses a qualitative approach 
with data collection methods with literature studies. The results of the analysis show that the 
content of Islamic Religious Education material in the independent curriculum is in line with efforts 
to develop students, namely the values and teachings of Islam which are very noble, broaden 
insight and knowledge, develop students' skills to become kaaffah Muslims and present the values 
of religious moderation. 
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PENDAHULUAN 

Kurikulum Merdeka adalah kurikulum dengan pembelajaran intrakurikuler dimana konten 
akan lebih optimal agar peserta didik mampu memahami materi yang disampaikan dan untuk guru 
agar lebih leluasa dalam memilih strategi, media, atau bahkan metode pembelajaran yang cocok dan 
dapat disesuaikan dengan kebutuhan belajar peserta didik, Tentunya juga didorong oleh beberapa 
Projek. Keberhasilan pembelajaran pendidikan Agama Islam juga sangat dipengaruhi oleh 
kemampuan guru dalam memilih materi essensial serta menyusun alur tujuan pembelajaran yang 
sistematis berdasarkan keperluan serta kewajiban siswa. Oleh sebab itu, guru pendidikan Agama 
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Islam harus memahami sistematika pembelajaran dalam kurikulum merdeka serta mampu 
menguasai dengan baik materi-materi essensial yang wajib disampaikan dan dikuasai oleh setiap 
peserta didik (Duryat, 2021). 

Materi yang diajarkan dalam buku pendidikan agama Islam kurikulum merdeka ini sejalan 
dengan upaya untuk pengembangan peserta didik, yaitu nilai-nilai dan ajaran Islam yang sangat 
mulia dan luhur untuk dijadikan suatu habbit dalam penanaman sikap, memperluas wawasan dan 
pengetahuan, serta mengembangkan keterampilan peserta didik agar menjadi muslim yang kaaffah. 
Buku ini juga menghadirkan nilai-nilai moderasi beragama yang perlu diserap oleh peserta didik. 
Penguatan moderasi beragama di Indonesia saat ini penting dilakukan karena bangsa Indonesia 
adalah bangsa yang majemuk. 

Materi dalam buku Pendidikan Agama Islam ini dikembangkan untuk membantu dalam 
mencapai tujuan pembelajaran. Pengembangan materi buku ini mempertimbangkan hal-hal sebagai 
berikut : 1) Potensi intelektual, emosional, spiritual, sosial, dan potensi vokasional siswa; 2) Tingkat 
perkembangan fisik; 3) Kebermanfaatan dan relevansi bagi siswa; 4) Struktur keilmuan; 5) 
Aktualitas, kedalaman dan keluasan materi pada setiap aspek (Al-Qur’an, akidah, akhlak, fikih, dan 
sejarah peradaban Islam); dan 6) Alokasi waktu. 

Buku teks memiliki peran penting dalam mewujudkan tujuan pembelajaran. Oleh karena itu 
buku teks perlu dianalisis untuk bisa diketahui kelayakan isi materi yang ada di dalam buku teks. 
Dengan adanya analisis isi materi pendidikan agama Islam pada kurikulum merdeka, diharapkan 
dapat memberikan pengetahuan baru bagi calon guru atau guru dalam upaya pembelajaran dan 
menjadi acuan untuk menyampaikan materi pembelajaran kepada siswa. Hal ini yang membuat 
penulis tertarik untuk meng-Analisis Isi Materi Pendidikan Agama Islam Pada Kurikulum Merdeka. 
 
METODE PENELITIAN  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif (Sugiyono, 2016). 
Sumber data penelitian dikumpulkan dengan pendekatan telaah kajian pustaka (library research)  
menggunakan buku-buku, jurnal dan penelitian ilmiah lainnya yang relevan dengan topik penelitian. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pendidikan Agama Islam (PAI) secara bertahap dan holistik diarahkan untuk menyiapkan 
peserta didik agar mantap secara spiritual, berakhlak mulia, dan memiliki pemahaman akan dasar-
dasar agama Islam serta cara penerapannya dalam kehidupan sehari-hari dalam wadah Negara 
Kesatuan Republik Indonesia. 

Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan peserta didik 
untuk mengenal, memahami, menghayati, hingga mengimani, bertakwa, dan berakhlak mulia dalam 
mengamalkan ajaran agama islam dari sumber utamanya kitab suci Al-Quran dan Hadis, melalui 
kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, serta penggunaan pengalaman (Abdul, 2019). Abdul Majid 
mengemukakan pendidikan agama Islam sebagai upaya mempersiapkan peserta didik guna 
menyakini, memahami, serta mengamalkan ajaran Islam melalui kegiatan pengajaran, bimbingan, 
dan pelatihan. 

Materi dalam buku Pendidikan Agama Islam ini dikembangkan untuk membantu dalam 
mencapai tujuan pembelajaran. Pengembangan materi buku ini mempertimbangkan hal-hal sebagai 
berikut : 1) Potensi intelektual, emosional, spiritual, sosial, dan potensi vokasional siswa; 2) Tingkat 
perkembangan fisik; 3) Kebermanfaatan dan relevansi bagi siswa; 4) Struktur keilmuan; dan 5) 
Aktualitas, kedalaman dan keluasan materi pada setiap aspek (Al-Qur’an, akidah, akhlak, fikih, dan 
sejarah peradaban Islam); dan Alokasi waktu. 

Kurikulum Merdeka Belajar adalah kurikulum baru yang memberikan keleluasaan bagi 
pendidik untuk membuat materi berdasarkan kebutuhan siswa. Dalam konteks Pendidikan Agama 
Islam (PAI), kurikulum ini memungkinkan guru untuk menerapkan strategi pembelajaran yang sesuai 
dengan kebutuhan belajar dan minat peserta didik.Kurikulum Merdeka Belajar juga memberikan 
keleluasaan bagi guru dalam memilih berbagai perangkat terbuka sehingga pembelajaran dapat 
disesuaikan dengan kebutuhan belajar dan minat peserta didik (Amalia, 2023). 
hasil dalam menemukan isi materi Pendidikan Agama Islam Pada Kurikulum Merdeka: Pada 
komponen rumusan tujuan pembelajaran mencakup ketiga prinsip, ideal memuat 2 komponen: 
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Pertama, kompetensi yaitu kemampuan yang mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan; 
Kedua, konten yaitu ilmu pengetahuan inti atau konsep utama yang perlu dipahami di akhir satu 
unit pembelajaran.  

Dalam konteks merdeka belajar, pendidik atau guru hendaknya mendorong peserta didik 
untuk berkolaborasi dan mampu mengajukan pertanyaan kreatif tentang ide dan masalah pada 
setiap mata pelajaran yang berbeda. Kurikulum merdeka belajar memberikan keleluasaan bagi guru 
untuk menyiapkan materi yang memenuhi pada kebutuhan peserta didik dan mendukung masa 
depan yang berkelanjutan. Dengan demikian, penerapan kurikulum merdeka dalam materi PAI 
memungkinkan terjadinya inovasi strategi pembelajaran dan penggunaan lingkungan belajar yang 
baik dan menarik.  

Adapun studi tentang Kurikulum Merdeka Belajar pada materi Pendidikan Agama Islam 
(PAI)telah dilakukan diberbagai institusi pendidikan yang ada di Indonesia.Kurikulum Merdeka 
Belajar pada mata pelajaran PAI dapat menjadikan peserta didik agar mantap secara spiritual, 
berakhlak mulia, dan dapat memiliki pemahaman akan dasar-dasar agama islam serta cara 
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari dalam wadah Negara Kesatuan Republik Indonesia 
(NKRI). Buku-buku teks Pendidikan Agam Islam dan Budi Pekerti telah disusun sesuai dengan Peta 
Jalan Pendidikan Nasional 2020-2035, yang dapat meningkatkan kualitas pendidikan nasional 
dengan memperbaik kurikulum nasional, pedagogi, dan penilaian.  

Oleh karena itu, Kurikulum Merdeka Belajar pada materi Pendidikan Agama Islam Di 
Indonesia bertujuan dimana peserta didik dapat diharapkan mampu mencapai serta menguasai pada 
setiap materi yang telah diajarkan, dan yang mana peserta didik juga nantinya dapat memperkuat 
karakter dan pemahaman mengenai agama islam pada kehidupan sehari-hari. 
 
SIMPULAN 

Dengan kolaborasi antar mata pelajaran, dengan menggunakan pendekatan interdisipliner 
semacam ini tentunya membuat perspektif siswa lebih terbuka dan meluas yang berguna untuk 
bekal dalam menghadapi perkembangan dunia global serta adanya tantangan tersendiri bagi 
pendidik dan peserta didik.Materi PAI pada Kurikulum Merdeka diarahkan untuk menyiapkan 
peserta didik agar mantap secara spiritual, berakhlak mulia, dan memiliki pemahaman akan dasar-
dasar agama Islam serta cara penerapannya dalam kehidupan sehari-hari dalam wadah NKRI.  
Pendidikan Agama Islam memiliki cakupan materi yang sangat luas oleh karena itu, harus 
dirumuskan materi-materi penting yang menjadi kewajiban beragama bagi setiap siswa yaitu materi 
Iman, Islam dan Ihsan. Adapun urutan materi ajar yang paling essensial untuk diajarkan kepada 
siswa adalah akidah, Al-Qur’an dan Hadits, Fikih, Akhlak, dan Tarikh, itupun dipilih yang hukumnya 
fardhu ‘ain dan memiliki kebermanfaatan di masyarakat secara luas. 
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